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Abstract 

 
Stroke is a condition that shows rapidly developing clinical signs in the form of focal and global neurologic deficits, 
which can be severe and last for 24 hours or more and can even cause death. Risk factors that influence the 
occurrence of ischemic stroke are hypertension and hypercholesterolemia. Is there a relationship between 
hypertension and hypercholesterolemia with the occurrence of ischemic stroke in patients aged ≥ 40 years at the 
Regional General Hospital of the Province of West Nusa Tenggara in 2022. This type of research is a quantitative 
analytic observational study using a cross-sectional research design. The Sampling technique is purposive 
sampling using the slovin formula. The research sample is 132 samples. The data obtained were analyzed with the 
chi-square correlation test.The results of hypertension respondents with the highest age were in the hypertension 
category with ages 46-65 years as many as 30 people and the lowest were in the non-hypertensive category with 
ages 46-55 years as many as 10 people. Hypercholesterolemia with the highest age was in the 
hypercholesterolemia category with 46-55 years of age in 28 people and the lowest in the                                               
non-hypercholesterolemia category with ages > 65 years was 4 people. Ischemic stroke as many as 87 people. 
There is a significant relationship (p-value 0.02) between hypertension and ischemic stroke. There is a significant 
relationship (p-value 0.01) between hypercholesterolemia and ischemic stroke. There is a significant relationship 
(p-value 0.001) between hypertension and hypercholesterolemia with the occurrence of ischemic stroke. There is 
a significant relationship between hypertension and hypercholesterolemia with the occurrence of ischemic stroke 
in patients aged ≥ 40 years at the Regional General Hospital of the Province of West Nusa Tenggara in 2022. 
Keywords: Ischemic Stroke, Hypertension, Hypercholesterolemia 

 
Abstrak 

Stroke adalah suatu keadaan yang menunjukkan tanda klinis yang berkembang cepat berupa defisit neurologik 
fokal dan global, yang dapat memberat dan berlangsung selama 24 jam atau lebih dan bahkan dapat menyebabkan 
terjadinya kematian. Faktor risiko yang mempengaruhi terjadinya stroke iskemik yaitu hipertensi dan 
hiperkolesterolemia. Adakah hubungan hipertensi dan hiperkolesterolemia dengan terjadinya stroke iskemik pada 
pasien usia ≥ 40 tahun di Rumah Sakit Umum Daerah Provinsi NTB Tahun 2022. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif analitik observasional dengan menggunakan rancangan penelitian cross-sectional. Teknik 
pengambilan sampel yaitu purposive sampling dengan menggunakan rumus slovin. Sampel penelitian sebanyak 
132 sampel. Data yang diperoleh dianalisis dengan uji korelasi chi-square. Hasil responden hipertensi dengan usia 
tertinggi pada kategori hipertensi dengan usia 46-65 tahun sebanyak 30 orang dan terendah pada kategori tidak 
hipertensi dengan usia 46-55 tahun sebanyak 10 orang. Hiperkolesterolemia dengan usia hasil tertinggi pada 
kategori hiperkolesterolemia dengan usia 46-55 tahun sebanyak 28 orang dan terendah pada kategori tidak 
hiperkolesterolemia dengan usia >65 tahun sebanyak 4 orang. Stroke iskemik sebanyak 87 orang. Terdapat 
hubungan signifikan (p-value 0,02) antara hipertensi dengan stroke iskemik. Terdapat hubungan signifikan (p-value 
0,01) antara hiperkolesterolemia dengan terjadinya stroke iskemik. Terdapat hubungan signifikan (p-value 0,001) 
antara hipertensi dan hiperkolesterolemia dengan terjadinya stroke iskemik. Terdapat hubungan yang signifikan 
antara hipertensi dan hiperkolesterolemia dengan terjadinya stroke iskemik pada pasien usia ≥ 40 tahun di Rumah 
Sakit Umum Daerah Provinsi NTB Tahun 2022. 
Kata Kunci: Stroke Iskemik, Hipertensi, Hiperkolesterolemia 
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A. PENDAHULUAN 

Salah satu masalah kesehatan yang 
sampai saat ini masih menjadi permasalahan di 
dunia adalah penyakit degeneratif, yang merupakan 
suatu penyakit kronik yang dapat mempengaruhi 
kualitas hidup penderitanya. Penyakit ini terjadi 
sebagai akibat dari proses menurunnya fungsi 
organ tubuh, dan sampai saat ini masih menjadi 
permasalahan kesehatan serta dipandang sebagai 
kondisi kedaruratan medis, adapun salah satunya 
adalah penyakit stroke, karena selain menimbulkan 
kecacatan, stroke juga dapat menyebabkan 
kematian bagi penderitanya apabila tidak segera 
diberikan penanganan. (Fandinata et al, 2020; 
Windri et al, 2019; Amila et al, 2021; Handayani et 
al, 2020). Stroke adalah penyakit gangguan 
fungsional otak berupa kelumpuhan pada saraf 
(defisit neurologis) yang timbul mendadak akibat 
adanya gangguan aliran darah ke bagian otak. 
(Setiawan, 2021; Permatasari, 2020).  

Stroke menjadi salah satu agenda 
Sustainable Development Goals (SDG’s) pada 
World Health Organitation (WHO) 2030 karena 
adanya peningkatan kematian yang disebabkan 
oleh stroke. (Idris et al, 2018). Data World Stroke 
Organization (WSO) tahun 2017 didapatkan 17 juta 
orang menderita stroke dan menyebabkan 6,5 juta 
kematian didunia. Tahun 2018 terdapat sekitar 7,75 
juta orang meninggal karena stroke di dunia. (WHO, 
2018). Prevalensi stroke di Indonesia mengalami 
peningkatan, yaitu dari 7% menjadi 10,9% atau 
diperkirakan sebanyak 2.120.362 jiwa. (Riskesdas, 
2018). Penyakit stroke berdasarkan diagnosis 
dokter pada penduduk di Provinsi Nusa Tenggara 
Barat juga mengalami peningkatan kasus dari tahun 
2013 sampai tahun 2018 dengan prevalensi 
sebanyak 4,5% menjadi 8,8% atau sekitar 14.825 
jiwa. (Riskesdas, 2018). 
 Angka kematian akibat stroke di provinsi 
Nusa Tenggara Barat setiap tahun mengalami 
peningkatan berdasarkan data dari Global Burden 
Disease Study (GBDS) tahun 2016 hingga tahun 
2019. Pada tahun 2016 didapatkan sekitar 5.689 
angka kematian akibat stroke, tahun 2017 
meningkat menjadi 5.797 kasus kematian, 
kemudian pada tahun 2018 didapatkan 5.905 angka 
kematian akibat stroke, dan pada tahun 2019 
didapatkan 6.011 angka kematian akibat stroke di 

Provinsi Nusa Tenggara Barat. Provinsi Nusa 
Tenggara Barat (NTB) memiliki salah satu rumah 
sakit yang menjadi rumah sakit rujukan dan telah 
menerima ratusan pasien stroke di setiap tahunnya, 
yaitu Rumah Sakit Umum Daerah Provinsi Nusa 
Tenggara Barat (RSUD Provinsi NTB). Sejak tahun 
2015 hingga tahun 2017, angka kejadian stroke di 
RSUD Provinsi NTB mengalami peningkatan 
sebanyak 42,89%. (Pratiwi et al, 2020). Penyakit 
stroke juga termasuk ke dalam 10 besar kasus 
terbanyak yang ada di RSUD Provinsi NTB 
berdasarkan data Rekam Medis RSUD Provinsi 
NTB tahun 2016 hingga tahun 2019. 

Stroke iskemik merupakan penyakit yang 
paling banyak ditemukan pada seluruh kejadian 
stroke. (Pribadhi et al, 2019). Kejadian stroke 
iskemik lebih tinggi dibandingkan dengan stroke 
hemoragik, di negara maju seperti Amerika insiden 
stroke hemoragik antara 15% - 30%, sedangkan 
stroke iskemik antara 70% - 85%. Selanjutnya untuk 
Negara berkembang seperti Asia, kejadian stroke 
hemoragik sekitar 30% dan stroke iskemik 70%. 
(Hisni et al, 2022).  
 Stroke sering kali dianggap sebagai 
penyakit yang hanya terjadi pada populasi lanjut 
usia, padahal mulai dari usia muda seseorang 
sudah dapat mengalami stroke, apabila memiliki 
faktor risiko terjadinya stroke. (Atmodjo et al, 2016; 
Pasaribu et al, 2018). Stroke yang terjadi mulai 
pada usia muda dapat menimbulkan berbagai 
permasalahan, seperti masalah ekonomi dan juga 
penurunan kualitas hidup penderita. Angka kejadian 
stroke pada usia muda dalam beberapa dekade 
terakhir mengalami peningkatan, dengan 
perbandingan sekitar 5,76/100.000 hingga 
39,79/100.000. Namun memang, sampai saat ini 
stroke paling banyak diderita oleh orang dengan 
usia lebih dari                    65 tahun dan jarang terjadi 
pada usia dibawah 40 tahun. (Mahendrakrisna et al, 
2019; Laily, 2017). Hal ini didukung oleh penelitian 
yang dilakukan oleh Jayanti (2015) yang 
menyatakan bahwa, dari 303 pasien yang 
terdiagnosis stroke, didapatkan 290 (95,7) pasien 
stroke berusia ≥ 40 tahun, dan 13 (4,3%) pasien 
stroke berusia < 40 tahun, artinya individu yang 
berusia ≥ 40 tahun lebih berisiko mengalami stroke 
dibandingkan individu yang berusia < 40 tahun. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
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Dhamoon et al (2007) yang menyatakan bahwa 
sebagian besar stroke iskemik terjadi pada pasien 
yang berusia mulai dari 40 tahun, dan lebih jarang 
terjadi pada usia dibawah 40 tahun. Terdapat 
beberapa perbedaan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Riyadina et al (2013) yang 
menyatakan bahwa risiko mengalami stroke lebih 
tinggi pada individu yang berusia 35-44 tahun. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Usrin et al (2013) yang menyatakan bahwa saat ini 
penderita stroke cenderung dialami oleh kelompok 
usia                                < 40 tahun. 
 Stroke dapat dipengaruhi oleh banyak 
faktor risiko dan dua diantaranya adalah hipertensi 
dan hiperkolesterolemia. (Puspitasari, 2020). 
Hipertensi merupakan suatu keadaan dimana 
seseorang mengalami peningkatan tekanan darah 
di atas normal, yaitu tekanan sistolik ≥ 140 mmHg 
dan tekanan diastolik ≥ 90 mmHg, sedangkan 
hiperkolesterolemia adalah suatu gangguan yang 
ditandai dengan adanya peningkatan kadar 
kolesterol total di dalam darah yang melebihi batas 
normal, yaitu >200 mg/dl. Hipertensi dan 
hiperkolesterolemia masih menjadi permasalahan 
kesehatan, baik di Indonesia maupun di dunia. 
(Purnamasari et al, 2020; Anies, 2018; Indrawati, 
2021; Puspitasari, 2020). 
 Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Mahendrakrisna et al (2019) menyatakan bahwa 
dari berbagai karakteristik faktor risiko yang diteliti, 
yang menjadi faktor risiko stroke terbanyak adalah 
hipertensi dan hiperkolesterolemia. Berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Waluyo et al 
(2016); Rianawati et al (2015); Koosgiarto (2015) 
yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan 
antara peningkatan tekanan darah dan 
hiperkolesterolemia dengan terjadinya stroke. 
 Berdasarkan latar belakang yang telah 
disusun, peneliti merasa tertarik untuk melakukan 
penelitian terkait hubungan hipertensi dan 
hiperkolesterolemia dengan terjadinya stroke 
iskemik pada pasien usia ≥ 40 tahun di Rumah 
Sakit Umum Daerah Provinsi NTB tahun 2022. 

 
B. METODE 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif analitik observasional dengan 
menggunakan rancangan penelitian cross-
sectional. Rancangan penelitian ini dapat 

digunakan untuk mengetahui hubungan antara 
variabel-variabel yang akan diamati, yaitu variabel 
independent sebagai faktor risiko yang 
mempengaruhi timbulnya variabel dependent. 
Dengan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
pada waktu yang bersamaan atau sekaligus dalam 
satu waktu. (Masturoh et al, 2018).   
 Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Sakit 
Umum Daerah Provinsi NTB. Pengambilan sampel 
pada penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling menggunakan rumus slovin. Jumlah 
sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 132 
orang. Data yang diperoleh dianalisis dengan uji 
korelasi chi-square. 
 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
adakah hubungan hipertensi dan 
hiperkolesterolemia dengan terjadinya stroke 
iskemik pada pasien usia ≥ 40 tahun di Rumah 
Sakit Umum Daerah Provinsi NTB tahun 2022. 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini data rekam medis. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Pada  analisis  univariat  menjelaskan secara 

deskriptif mengenai variabel penelitian  yang  terdiri  
dari  karakteristik responden (usia dan jenis 
kelamin). 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Hipertensi 
berdasarkan Usia 

  

Sumber : Data Sekunder (2023) 

 
Analisis univariat berdasarkan hipertensi 

dengan usia didapatkan hasil tertinggi pada 
kategori hipertensi dengan usia 46-55 tahun 
sebanyak 30 orang dan terendah pada kategori 
tidak hipertensi dengan usia 46-55 tahun sebanyak 
10 orang. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Ota (2017) yang 
menyatakan bahwa sebagian besar penderita 
hipertensi terjadi pada individu yang berusia 46-55 
tahun. Tekanan darah sistolik pada lansia akan 
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meningkat sehubungan dengan penurunan 
elastisitas pembuluh darah. Hal ini dapat 
disebabkan karena adanya kemunduran fungsi 
organ tubuh khususnya pada kelompok lanjut usia 
yang menyebabkan kelompok ini rawan terhadap 
serangan berbagai penyakit kronis, salah satunya 
hipertensi. (Ota, 2017; Ariyani, 2020). 

 
 
 
 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hipertensi 
berdasarkan Jenis Kelamin 

 
Sumber : Data Sekunder (2023) 

 
Berdasarkan tabel diatas didapatkan bahwa 

pada kategori hipertensi dengan jenis kelamin 
perempuan didapatkan sebanyak                    42 
orang, sedangkan pada laki-laki didapatkan 
sebanyak 37 orang. Artinya pada penelitian ini 
didapatkan hasil bahwa perempuan lebih sering 
mengalami hipertensi dibandingkan laki-laki. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang oleh 
Syamsu et al (2021) yang menyatakan bahwa 
kejadian hipertensi pada perempuan lebih banyak 
dibandingkan pada laki-laki. Hal ini dikarenakan 
rata-rata perempuan akan mengalami peningkatan 
risiko tekanan darah tinggi (hipertensi) setelah 
menopouse yaitu pada usia diatas 45 tahun. 
(Syamsu et al, 2021). 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi 
Hiperkolesterolemia  berdasarkan Usia 
Sumber : Data Sekunder (2023) 

 

Analisis univariat berdasarkan 
hiperkolesterolemia dengan usia didapatkan hasil 
tertinggi pada kategori hipertensi dengan usia 46-
55 tahun sebanyak 28 orang dan terendah pada 
kategori tidak hiperkolesterolemia dengan usia >65 
tahun sebanyak 4 orang. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Fahreza et 
al (2020) dan Listiyana (2013) yang menyatakan 
bahwa peningkatan kadar kolesterol terbanyak 
yang terjadi pada pasien usia 46-55 tahun dapat 

disebabkan karena perubahan gaya hidupnya yang 
kurang baik seperti karena memiliki pola makan 
yang kurang tepat, seringnya mengkonsumsi 
makanan tinggi lemak dan kurang melakukan 
aktivitas fisik. Akibat dari gaya hidup yang tidak 
sehat ini dapat menyebabkan kadar kolesterol 
dalam darah akan sulit dikendalikan. (Fahreza et al, 
2020; Listiyana, 2013). 

 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi 
Hiperkolesterolemia berdasarkan Jenis 
Kelamin 

Sumber : Data Sekunder (2023) 

 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan bahwa 
pada kategori hiperkolesterolemia dengan jenis 
kelamin perempuan didapatkan sebanyak 51 orang 
sedangkan pada laki-laki didapatkan sebanyak 41 
orang. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
hiperkolesterolemia lebih sering terjadi pada 
perempuan dibandingkan laki-laki Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Fahreza et al (2020) dan Rizma (2017) yang 
menyatakan bahwa perempuan paling banyak 
mengalami peningkatan kadar kolesterol secara 
abnormal dibandingkan               laki-laki, teruma 
pada perempuan yang memasuki usia menopause. 
Hal ini disebabkan karena berkurangnya produksi 
hormon esterogen, sehingga menyebabkan produk 
lipid atau kadar kolesterol total meningkat dan 
mengalami perubahan komposisi lemak tubuh 
berkaitan dengan hiperkolesterolemia. (Akhfiya et 
al, 2018). 

 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Stroke Iskemik 
berdasarkan Usia 
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Sumber : Data Sekunder (2023) 

Analisis univariat berdasarkan stroke iskemik 
dengan usia didapatkan hasil tertinggi pada 
kategori stroke iskemik dengan usia                    46-
55 tahun sebanyak 27 orang dan terendah pada 
kategori tidak stroke iskemik dengan usia 40-45 
tahun sebanyak 8 orang. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Dedi et al 
(2023) dan Puspaningtyas et al (2019) yaitu usia 
terbanyak pasien stroke iskemik terjadi pada usia 
46 sampai 55 tahun. 

 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Stroke Iskemik 
berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Sumber : Data Sekunder (2023) 

 
Berdasarkan tabel diatas didapatkan bahwa 

pada kategori stroke iskemik dengan jenis kelamin 
perempuan didapatkan sebanyak 48 orang 
sedangkan pada laki-laki didapatkan sebanyak 39 
orang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
stroke iskemik lebih banyak terjadi pada perempuan 
dibandingkan pada laki-laki. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan pernyataan dari Teja et al (2022) 
yang menyatakan bahwa umumnya pada stroke 
akibat penyumbatan aliran darah (stroke non 
hemoragik atau stroke iskemik) lebih banyak 
dialami oleh perempuan dibandingkan dengan laki-
laki. 

 

Tabel 7. Analisis Bivariat Hipertensi dengan 
terjadinya Stroke Iskemik 

Sumber : Data Sekunder (2023) 

 

Analisis bivariat antara hipertensi dengan 
stroke iskemik didapatkan hasil tertinggi pada 
kategori hipertensi dengan stroke iskemik sebanyak 
58 orang (43,9 %), dan terendah pada kategori tidak 
hipertensi dengan stroke iskemik sebanyak                           
21 orang (15,9 %). Hasil analisis yang 
menggunakan Chi Square didapatkan nilai                    
p-value 0,02 (p-value < 0,05) yang artinya                   
Ho ditolak, hasil tersebut menunjukkan terdapat 
hubungan yang signifikan antara hipertensi dengan 
terjadinya  stroke iskemik pada pasien usia ≥ 40 
tahun di RSUD Provinsi NTB Tahun 2022. Nilai PR 
pada tabel ini menunjukkan nilai > 1 yang artinya 
hipertensi merupakan faktor risiko terjadinya stroke 
iskemik. Nilai PR 2,286 pada tabel ini bermakna 
bahwa hipertensi meningkatkan kemungkinan  
terjadinya stroke iskemik pada pasien usia ≥ 40 
tahun sebanyak 2,286 kali lebih tinggi dibandingkan 
pasien yang tidak menderita hipertensi. 

 
Tabel 8. Analisis Bivariat Hiperkolesterolemia 
dengan terjadinya Stroke Iskemik 
Sumber : Data Sekunder (2023) 

 

Hasil analisis bivariat antara 
hiperkolesterolemia dengan stroke iskemik 
didapatkan hasil tertinggi pada kategori 
hiperkolesterolemia dengan stroke iskemik 
sebanyak 67 orang (50,8 %), dan terendah pada 
kategori tidak hiperkolesterolemia dengan tidak 
stroke iskemik sebanyak 20 orang                    (15.2 
%) dan tidak hiperkolesterolemia dengan stroke 
iskemik sebanyak 20 orang (15.2 %). 

Hasil analisis yang menggunakan                     
Chi Square didapatkan nilai p-value 0,01                      
(p-value < 0,05) yang artinya Ho ditolak, hasil 
tersebut menunjukkan terdapat hubungan yang 
signifikan antara hiperkolesterolemia dengan 
terjadinya stroke iskemik pada pasien usia                          
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≥ 40 tahun di RSUD Provinsi NTB Tahun 2022. Nilai 
PR pada tabel ini menunjukkan nilai > 1 yang 
artinya hiperkolesterolemia merupakan faktor risiko 
terjadinya stroke iskemik. Nilai PR 2,680 pada tabel 
ini bermakna bahwa hiperkolesterolemia 
meningkatkan kemungkinan  terjadinya stroke 
iskemik pada pasien usia ≥ 40 tahun sebanyak 
2,680 kali lebih tinggi dibandingkan pasien yang 
tidak menderita hiperkolesterolemia. 

 
Tabel 9. Analisis Bivariat Hipertensi dan 
Hiperkolesterolemia dengan terjadinya Stroke 
Iskemik 

Sumber : Data Sekunder (2023) 

 

Analisis bivariat antara hipertensi dan 
hiperkolesterolemia dengan stroke iskemik 
didapatkan hasil tertinggi pada kategori hipertensi 
dan hiperkolesterolemia dengan tidak stroke 
iskemik sebanyak 44 orang                       (33,3 %), 
dan terendah pada kategori tidak hipertensi dan 
hiperkolesterolemia dengan stroke iskemik 
sebanyak 9 orang (6,8 %). 

Hasil analisis menggunakan Chi Square 
didapatkan nilai p-value 0,001 (p-value < 0,05) yang 
artinya Ho ditolak, hasil tersebut menunjukkan 
terdapat hubungan yang signifikan antara hipertensi 
dan hiperkolesterolemia dengan terjadinya stroke 
iskemik pada pasien usia ≥ 40 tahun di RSUD 
Provinsi NTB Tahun 2022. Nilai PR pada tabel ini 
menunjukkan nilai > 1 yang artinya hipertensi dan 
hiperkolesterolemia merupakan faktor risiko 
terjadinya stroke iskemik. Nilai PR 3,909 pada tabel 
ini bermakna bahwa hipertensi dan 
hiperkolesterolemia meningkatkan kemungkinan 
terjadinya stroke iskemik pada pasien usia ≥ 40 
tahun sebanyak 3,909 kali lebih tinggi dibandingkan 
pasien yang tidak menderita hipertensi dan 
hiperkolesterolemia. 

 
 
 
 

 
Pembahasan 

Analisis Bivariat Hipertensi dengan terjadinya 
Stroke Iskemik 

Hasil analisis yang menggunakan                       
Chi Square didapatkan nilai  p-value 0,02             (p-
value < 0,05) yang artinya Ho ditolak,                  hasil 
tersebut menunjukkan terdapat hubungan signifikan 
antara hipertensi dengan terjadinya stroke iskemik 
pada pasien usia ≥ 40 tahun                      di RSUD 
Provinsi NTB Tahun 2022. Sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Jamini et al (2020) 
mengatakan hubungan hipertensi dengan kejadian 
stroke memiliki hubungan yang signifikan (p-value 
0,031). Pada penelitian yang dilakukan oleh 
Tamburian et al (2020) mengatakan terdapat 
hubungan antara hipertensi dengan terjadinya 
penyakit stroke iskemik di RSU GMIM Pancaran 
Kasih Manado. Penelitian yang dilakukan 

Puspitasari (2020) juga mengatakan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan hipertensi 
dengan stroke iskemik. Pada penelitian yang 
dilakukan oleh Kiyenda (2019) mengatakan 
terdapat hubungan antara hipertensi dengan stroke 
iskemik. 

Hipertensi dapat menjadi penyebab utama 
terjadinya stroke, termasuk stroke iskemik. Hal ini 
dikarenakan hipertensi dapat mempercepat 
terjadinya proses aterosklerosis akibat plaque yang 
mengakibatkan kerusakan pada lapisan endotel 
pembuluh darah. Plaque ini kemudian dapat pecah 
sehingga terbentuk trombus. Trombus ini dapat 
menyebabkan penyumbatan pada pembuluh darah 
dan dapat berkembang menjadi emboli yang ikut 
masuk ke dalam aliran darah menuju sistem 
serebrovaskuler. Mekanisme tersebut 
mengakibatkan aliran darah menuju otak menjadi 
terganggu sehingga terjadi penurunan aliran darah 
otak secara signifikan. Kondisi tersebut 
menyebabkan otak mengalami kekurangan suplai 
oksigen dan glukosa  sehingga berakibat terjadinya 
stroke iskemik. (Rahayu, 2016; Laily, 2017). 

Hipertensi yang kronis merupakan salah satu 
penyebab terjadinya disfungsi endotelial dari 
pembuluh darah. (Tamburian et al, 2020). 
Hipertensi dapat menimbulkan perubahan patologik 
yang berbeda pada pembuluh darah sedang dan 
pembuluh darah kecil otak, berdasarkan ini stroke 
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iskemik yang timbul akibat hipertensi dapat 
dibedakan atas dua golongan yang gambaran 
patologi dan kliniknya berbeda. Pada pembuluh 
darah sedang, seperti arteri karotis, arteri 
vertebrobasilaris atau arteri di basal otak, 
perubahan patologiknya berupa aterosklerosis, dan 
manifestasi klinik nya adalah stroke iskemik, disini 
peranan hipertensi sebagai salah satu faktor risiko 
utama disamping faktor-faktor lain seperti diabetes 
melitus, hiperlipidemia, merokok dan lain-lain 
pembuluh darah kecil otak, adalah cabang-cabang 
penetrans arteri yang menembus                    ke 
dalam jaringan otak, berukuran diameter                    
50-200 mikron. (Kamajaya, 2016). 

 

Analisis Bivariat Hiperkolesterolemia 
dengan terjadinya Stroke Iskemik 

Hasil analisis yang menggunakan                        
Chi Square didapatkan nilai  p-value 0,01                       
(p-value < 0,05) yang artinya Ho ditolak, hasil 
tersebut menunjukkan terdapat hubungan antara 
hiperkolesterolemia dengan kejadian stroke iskemik 
pada pasien usia ≥ 40 tahun                 di RSUD 
Provinsi NTB Tahun 2022. Sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Jamini et al (2020) 
mengatakan terdapat hubungan yang signifikan 
hiperkolesterolemia dengan terjadinya stroke dalam 
uji statistik dengan                p-value 0,004. Sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Listiana et al 
(2018) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara kadar kolesterol total dengan 
kejadian stroke. Pada penelitian Aini et al (2016); 
Singh et al (2020) juga menyatakan bahwa kadar 
kolesterol total berhubungan dengan terjadinya 
stroke iskemik. 

Individu yang memiliki terlalu banyak 
kolesterol dalam aliran darah, kelebihannya akan 
disimpan dalam arteri, termasuk arteri koroner 
jantung, pembuluh arteri ke otak, dan arteri yang 
memasok darah ke hati. Penyumbatan yang terjadi 
pada arteri carotid dapat menyebabkan stroke. 
(Alchuriyah et al, 2016). Kadar kolesterol total yang 
tinggi merupakan salah satu faktor risiko yang dapat 
dimodifikasi, yang dapat menyebabkan terjadinya 
stroke iskemik. Kadar kolesterol total yang tinggi 
dapat menyebabkan terjadinya aterosklerosis, yang 
merupakan patologi dasar dalam terjadinya stroke 
iskemik. Kadar kolesterol total yang tinggi dapat 

ditemukan pada       19% total penderita stroke 
iskemik. (Puspitasari, 2020). 

Hiperkolesterolemia juga menjadi faktor 
risiko terjadinya stroke pada seseorang. 
Hiperkolesterolemia juga merupakan faktor risiko 
kejadian stroke berulang sebanyak 56%. (Irdelia et 
al., 2014). Peningkatan kadar profil lipid darah 
berhubungan erat dengan aterosklerosis. (Feryadi, 
2014). Peningkatan LDL biasanya merupakan fraksi 
lipid yang terlibat dalam mekanisme terjadinya 
stroke. Hiperkolesterolemia merupakan suatu 
keadaan yang menunjukkan kadar kolesterol dalam 
darah yang melebihi nilai normal. Kadar kolesterol 
dalam darah ysang terlalu banyak dapat 
mengendap dan mengakibatkan terbentuknya plak 
pada pembuluh darah yang semakin lama semakin 
banyak. Plak yang tidak stabil akan mudah pecah 
dan terlepas dan meningkatkan risiko tersumbatnya 
pembuluh darah otak. Sehingga aliran darah pada 
otak dapat terganggu dan dapat menyebabkan 
asupan oksigen dan nutrisi didalam otak akan 
menjadi berkurang yang dapat menyebabkan 
terjadinya stroke iskemik. (Rahminda et al, 2019; 
Udani, 2013). 

 
Analisis Bivariat Hipertensi dan 
Hiperkolesterolemia dengan terjadinya Stroke 
Iskemik 

Hasil analisis yang menggunakan                      
Chi Square didapatkan nilai  p-value 0,001                  
(p-value < 0,05) yang artinya Ho ditolak, hasil 
tersebut menunjukkan tidak terdapat hubungan 
antara hipertensi dan hiperkolesterolemia dengan 
kejadian stroke iskemik pada pasien usia ≥ 40 
tahun di RSUD Provinsi NTB Tahun 2022. Sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahminda et 
al (2019) yang mengatakan terdapat hubungan 
antara profil lipid (kolesterol total dan LDL) dan 
hipertensi dengan terjadinya stroke iskemik.  

Hipertensi dan hiperkolesterolemia 
merupakan faktor pencetus utama terjadinya 
kejadian stroke. Individu yang mengalami hipertensi 
dan hiperkolesterolemia terutama dalam waktu 
yang bersamaan, dapat mempercepat risiko 
terjadinya stroke.                            Hal ini dikarenakan 
hipertensi dan hiperkolesterolemia sama-sama 
dapat menyebabkan timbulnya plak pada pembuluh 
darah. Timbulnya plak yang semakin lama dan 
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semakin banyak akan menyempitkan lumen atau 
diameter pembuluh darah. Plak yang tidak stabil 
akan mudah pecah dan terlepas. Plak yang terlepas 
ini dapat meningkatkan risiko tersumbatnya 
pembuluh darah otak yang mengakibatkan aliran 
darah menuju ke otak terganggu. Terganggunya 
aliran darah akibat dari penyumbatan pada 
pembuluh darah otak ini dapat menyebabkan 
terjadinya stroke iskemik. (Jamini et al, 2020). 
 
 
D. Keterbatasan Penelitian 

1) Peneliti tidak meneliti faktor-faktor risiko lain 
yang dapat mempengaruhi terjadinya stroke 
iskemik, seperti diabetes melitus, merokok, 
konsumsi alkohol dan stres. 

2) Kegiatan penelitian dalam rangka 
mengumpulkan data-data rekam medis 
hanya dapat dilakukan secara maksimal 
pada pagi hari hingga siang hari, berhubung 
jam kerja pada tempat dilakukannya 
penelitian hanya pada pagi hari hingga 
siang hari. 

3) Penelitian  ini  hanya dilakukan pada satu 
tempat tertentu atau bersifat terbatas. 

 
 

E. PENUTUP 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 

1) Hasil tertinggi pada kategori hipertensi 
didapatkan pada usia 46-55 tahun sebanyak 30 
orang dan terendah pada kategori tidak 
hipertensi dengan usia 46-55 tahun sebanyak 
10 orang pada pasien usia ≥ 40 tahun di Rumah 
Sakit Umum Daerah Provinsi NTB tahun 2022 

2) Hasil tertinggi pada kategori 
hiperkolesterolemia didapatkan pada usia 46-
55 tahun sebanyak 28 orang dan terendah 
pada kategori tidak hiperkolesterolemia dengan 
usia >65 tahun sebanyak 4 orang pada pasien 
usia ≥ 40 tahun di Rumah Sakit Umum Daerah 
Provinsi NTB tahun 2022. 

3) Stroke iskemik pada pasien usia ≥ 40 tahun di 
Rumah Sakit Umum Daerah Provinsi NTB 
tahun 2022 didapatkan sebanyak 87 orang. 

4) Hasil analisis peneliti didapatkan adanya 
hubungan signifikan antara hipertensi dengan 
terjadinya stroke iskemik pada pasien usia ≥ 40 
tahun di Rumah Sakit Umum Daerah Provinsi 
NTB tahun 2022. 

5) Hasil analisis peneliti didapatkan adanya 
hubungan signifikan antara hiperkolesterolemia 
dengan terjadinya stroke iskemik pada pasien 
usia ≥ 40 tahun di Rumah Sakit Umum Daerah 
Provinsi NTB tahun 2022. 

6) Hasil analisis peneliti didapatkan adanya 
hubungan signifikan antara hipertensi dan 
hiperkolesterolemia dengan terjadinya stroke 
iskemik pada pasien usia ≥ 40 tahun di Rumah 
Sakit Umum Daerah Provinsi NTB tahun 2022. 

 

Saran 
1) Peneliti selanjutnya yang tertarik melanjutkan 

penelitian ini agar dapat meneliti faktor-faktor 
risiko lain seperti diabetes melitus, merokok, 
konsumsi alkohol dan stres yang dapat 
menyebabkan terjadinya stroke iskemik. 

2) Peneliti selanjutnya agar dapat melakukan uji 
regresi pada penelitian ini agar dapat diketahui 
mana yang lebih mempengaruhi terjadinya 
stroke iskemik dari banyaknya faktor risiko 
stroke iskemik yang diteliti dan di uji, agar 
penelitian ini menjadi lebih baik. 
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